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ABSTRAK

Tradisi mendongeng merupakan agenda besar bagi para orang tua untuk memasyarakatkan
kembali budaya dongeng yang selama ini kalah dengan teknologiinformasi terutama televisi.
Salah satu dongeng yang disukai anak-anak adalah fabel. Fabel merupakan teks yang
mengajarkan sesuatu, yang meyakinkan, yang kadang bersifat humor, mengharukan dan
memberi informasi. Dengan demikian fabel sering disebut teks persuasif. Majalah Aku Anak
Saleh berupaya menanamkan Pendidikan Agama Islam khususnya pendidikan akhlak
terhadap anak-anak usia dini, yang sekaligus dapat membantu orang tua dan guru sebagai
pengemban amanat Allah.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi sastra.Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentas,
observasi, dan interview. Untuk analisis datanya menggunakan metode deskriptik analitik.lsi
gjaran akhlak dalam dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh adalah akhlak mahmudah
(terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela) sehingga terdapat kesesuaian dengan pendidikan
akhlak khususnya jika dikaitkaan dengan tujuan, materi, metode dan evaluasi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Pembatasan Istilah dan Penegasan Judul
Untuk membentuk kesatuan pemahaman dan penafsiran terhadap isi
dan maksud dari judul skripsi ini yaitu gjaran akhlak dalam dongeng fabel di
majalah Aku Anak Saleh. Perlu diberi batasan-batasan, pengertian-pengertian
dan penegasan yang berkaitan dengan judul tersebut, sebagai berikut :
1. Ajaran Akhlak
Kata “ajaran“ berasal dari kata dasar “ajar” yang artinya petunjuk
yang diberikan kepada orang untuk diketahui. Akhiran -an pada kata
ajaran bermakna segala sesuatu yang diajarkan, nasehat, petuah, petunjuk.1
Sehingga kata ajaran berarti segala sesuatu yang diajarkan, baik berupa
nasehat, petuah, petunjuk kepada orang untuk diketahu.
Akhlak adalah jamak dari khul/ug menurut bahasa Arab. Khulugq
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.> Menurut Abdul
Hamid Yunus mendefinisikan akhlak ialah sifat-sifat manusia yang

terdidik >

~z0-

AN DL Dle & Ty .ty

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-

sifat yang dibawa manusia sejak lahir, yang tertanam dalam jiwa dan

! Departement P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),
him. 13

? Rachmat Dijatnika, Sistem Etika Islam, (Surabaya: Pustaka Islam,1987), hlm. 25
3 Abdul Hamid Yunus, Dairah al-Ma,arif Fil-Islamiyah, (Kairo: As-Sya’ab, tt), hlm. 521



selalu ada padanya. Sifat-sifat manusia itu dapat lahir berupa perbuatan
baik, biasa disebut akhlak yang mulia (akhlakul mahmudah) dan perbuatan
buruk, biasa disebut akhlak yang tercela (akhakul madzmummah)

Berdasarkan paparan di atas, yang dimaksud ajaran akhlak adalah
segala sesuatu yang diajarkan tentang sifat-sifat manusia yang berupa
perbuatan baik disebut akhlak yang mulia (akhlakul mahmudah) atau
perbuatan buruk disebut akhlak tercela (akhlakul nadzmumah).

. Dongeng Fabel
Menurut Sumiati Budiman, dongeng adalah sebagian dari cerita.*
Dongeng adalah cerita khayal yang tidak mungkin terjadi, mengandung
bermacam-macam petuah, jalan ceritanya indah dan mengagumkan.
Dick Hartcko membagi dongeng menjadi dua segi yaltu |
a. Dongeng ra'yat yang turun temurun disampaiakan secara lisan,
pengarangnya tidak dikenal, berupa dunia khayalan, dan tidak ada
catatan mengenai tempat dan waktu. Biasanya berakhir dengan
happy ending. Susunan kalimat, struktur dan penokohannya
sederhana.
b. Dongeng kebudayaan, ditulis oleh seorang pengarang yang
berbudaya dan diperuntukkan bagi kalangan budaya pula.’
e Segi pertama adalah definisi dongeng pada umumnya, namun pada
segi kedua telah mengalami peningkatan. Pada segi dongeng kebudayaan

tersirat suatu pengertian bahwa dongeng tidak disampaikan secara lisan

4 Sumiati Budiman, Sari Sastra Indonesia, (Surakarta: Intan Pariwara, 1987), klm. 26
5 Dick Hartoko, Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta: Kanisius, 1985), him. 34




dari generasi kegenerasi berikutnya, melainkan telah mengalami tradisi

penulisan.

Dongeng yang telah mengalami tradisi penulisan itu tidak berbeda
dengan dongeng sebelumnya, yaitu kumpulan kejadian yang menyebabkan
suatu khayalan berubah menjadi kenyataan dalam pikiran pembaca atau
pendengar.

Dongeng biasanya mempunyai kalimat pembukaan dan penutup
yang bersifat klise. Pada bahasa Inggris biasanya selalu dimulai dengan
kalimat pembukaan : seperti once upon time there lived ... (dalam suatu
waktu hidup seseorang ...) dan kalimat penutupnya seperti . ... and they
lived happily ever after (... dan mereka hidup bahagia untuk selama-
lamanya). Sama halnya pada dongeng Jawa biasanya ada kalimat
pembukaan : anuju sawijining dina.... (pada suatu hari ...) dan diakhiri
dengan kalimat penutup ... 4 lan B urip rukun babarengan kaya Mimi lan
Mintuna.(...A dan B hidup bersama-sama bagaikan Ketamblangkas6
jantan dan Ketamblangkas betina).

| Dongeng fabel adalah dongeng yang isinya berhubungan dengan
dunia binatang. Binatang diceritakan bisa berbuat dan bertingkah laku
seperti manusia. Isi fabel umuranya versifat didaktis karera memberi
pelajaran moral dan adat istiadat yang baik kepada manusia.
. Majalah Aku Anak Saleh '
Majalah adalah salah satu media informasi yang menyajikan

liputan, artikel, opini dan lain-lain. Istilah majalah berasal dari bahasa Arab

¢ Bagi orang Jawa Ketamblangkas adalah lambang kerukunan antara suami dan istri,

karena binatang itu biasanya ditemukan dalam keadaan berpasangan.




majallah atan mahazin yang artinya gudang peng‘etahﬁan.7 Berdasarkan
isinya majalah dapat dibedakan menjadi majalah populer, majalah ilmu
pengetahuan, majalah anak-anak dan lain-lain. Majalah Aku Anak Saleh -
termasuk majalah anak-anak. Sedangkan berdasarkan terbitnya menjadi
majalah mingguan, tengah bulanan, tri wulan dan sebagainya.8

Aku Anak Saleh adalah sebuah do’a untuk setiap anak, yang kecil
maupun yang sudah remaja dan dewasa agar setiap anak menjadi anak
yang saleh yaitu anak yang cerdas, ceria dan taqwa. ’

Berdasarkan definisi diatas maka yang dimaksud majalah Aku
Anak Saleh adalah salah satu media informasi atau pengetahuan yang
menyajikan liputan, artikel, opini, dongeng dan lain-lain, khusus untuk
anak-anak TK (Taman Kanak-kanak) dan Seri Anak untuk semua
kalangan yang terbit setiap bulan. Oleh karena majalah ini termasuk media
ii:fofmasi maka terdapat pesan-pesan yang ingin disampaikan pada
pembaca sehingga dapat merangsang pikiran, perasaai, perhatian dan
minat pembaca sedemikian rupa, sehingga proses belajar mengajar terjadi.

Berdasarkan penjelasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalah Aku Anak
Salek: adalzh suatu penelitian deskriptif yang beruszha mengunghep ajaran
akhlak dalam dongeng fabel di majalah aku anak saleh dan signifikansi
ajaran akhlak tersebut dengan pendidikan akhlak.

7 Ensiklopedi Anak Nasional, Majalah Terbitan Berkala, ([tk]: Cipta Adi Pustaka,

1989), him. 36

8 Ibid, him. 37
? Wawancara dengan Pimpinan Redaksi Aku Anak Saleh pada tanggal 25 Pebruari 2002




B. Latar Belakang Masalah
| Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan warisan budaya yang
tersimpan dalam kebudayaan daerah di seluruh kawasan Nusantara. Warisan
budaya tersebut antara lain berupa peninggalan-peninggalan baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis seperti petilasan-petilasan, candi-candi, maupun
naskah-naskah karya sastra. Warisan budaya merupakan suatu kekayaan yang
tidak bisa dinilai dengan materi dan merupakan warisan yang adi luhung.

Pada dasarnya hasil budaya suatu bangsa tidak lepas dari pengaruh

- bangsanya, begitu juga terhadap karya-karya sastra. Karena karya sastra itu
lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang dan
merupakan refleksi terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya.

Menurut Andre Hardjana, karya sastra mempékén ungkapan dan Vapa
yang telah dialami orang tentang kehidupan, apa yang direnungkan, dan apa
yang telah dirasakan mengenai segi-segi kehidupan yang paling menarik minat
secara langsung dan kuat. Jadi karya sastra merupakan perenungan kehidupan
lewat bahasa. "

Sebagaimana dipertegas oleh Supardi Djoko Damono dalam penelitian
Sedva Santosa, sastra dipandang sebagai cermin masyarakat.'' Bahkan dalam
beberapa hal sasira diturunkan dari satu gencrasi ke generasi berikutnya
mempunyai beberapa macam fungsi. Karya sastra berfungsi tidak hanya
hiburan tetapi juga sebagai pengajaran umum yang bersifat pendidikan moral,
budi pekerti, dan akhlak yang bersangkutan dengan religi.

1 Sedya Santoso, Ajaran Akhlak dalam Serat Sasana Sunu Karya Kyai. Ng. Yosodipuro
II (Analistis Pragmatik), (Yogyakarta: LP3M IAIN Sunan Kalijaga, 1999), him .1-2

1 gupardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra, (Jakarta:Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahasa, Departemen P dan K, 1979), him. 3-4



Salah satu karya tersebut adalah dongeng. Dewasa ini terdapat
pengertian yang berkembang sampai pada pemahaman bahwa mendongeng
mefupakan salah satu metode komunikasi yang __gfektif uﬁtuk
mengkomunikasikan “sesuatu” kepada anak, karena mendongeng lebin pas
dengan dunia anak yang jmajinatif.

Dongeng yang disesuaikan dengan pikiran anak. Maka nilai-nilai
agama, mbral, sopan santun, budi pekerti, serta kehidupan yang penuh
kebijakan dan kebajikan dapat ditanamkan. Jadi yang perlu dilestarikan dari
tradisi dongeng adalah jalan ceri.tanya, tetapi nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya yang dibungkus dengan kemasan baru untuk disesuaikan dengan
keadaan sekarang.

Pada keluarga inti dalam kehidupan masyarakat modemn seperti
sekarang, di .t.engah kesibukan ayah ibu berkiprah di luar rumah sesuai
tuntutan zaman, kepeduliaﬁ- terhadap kebutuhan anak tentang dongeng perlu
mendapat perhatian dalam memberikan pendidikan dan kepengasuhan anak.

Tradisi mendongeng merupakan agenda besar bagi para orang tua
untuk memasyarakatkan kembali budaya dongeng yang selama ini mengalah
pada  beragam hasil teknologi, terutama televisi. Sehingga timbulah
permasalahan keluarga yang dapat mengancam kelanggengan serta kelestarian
kehidupan keluarga. Dalam suasana seperti ini, keluarga modern memerlukan
wadah dongeng sebagai upaya mengintensifkan dialog serta menghindarkan
terjadinya komunikasi yang monoiog, " |

Salah satu dongeng yang disukai anak~anak adalah fabel. Menurut

Sugihastuti, fabel adalah karya sastra, teks sastra. Untuk memahaminya, teks




fabel di tempatkan dalam orientasi yang saling berkaitan dan mempunyai
hubungan dengan konteks yaitu pengarang, pembaca dan dunia nyata. Dalam
fabel terdapat salah satu hubungan yaitu hubungan dengan pembaca, tempat
péngarang ingin menyampaikan pesannya.

Teks fabel disebut teks persuasif. Teks persuasif terutama
mementinngkan fpenerima, pembaca atau dalam hal komunikasi lisan adalah
pendengar. Usahanya ialah mempengaruhi, meyakinkan atau inendorong
prilaku tertentu melalui tokoh binatang, pengarang ingin mempengaruhi
pembaca agar mencontoh tokoh yang baik dan tidak mencontoh tokoh yang
tidak bajk."”

Fabel sebagai teks persuasit, teks fabel mementingkan perubahan agar
pembaca terkesan oleh teks sehingga pembaca bereaksi karena pengaruh teks
itu. Ciri persuasif ini yang sering mennghantarkan fabcl sebagai teks yang
dedaktif, mendidik.

Fabel merupakan teks vang mengajarkan sesuatu, yang meyakinkan,
yang kadang bersifat humor, mengharukan dan memberi informasi dengan
begiiu selalu layak disebut bahwa fabel adalah teks persuasif."*

Berdasarkan paparan di atas, teks fabel memberi peiajaran akhlak
kepada pendengarnya melalui tokoh binatang yang dibuat pandai berbicara
dan bertingkah laku sebagai manusia dan diharapkan agar anak dapat memetik
pelajaran akhlak yang tersembunyi dalam teks dongeng binatang tersebut.

Misalnya, orang besar atau kuat dapat dikalahkan oleh orang kecil, asal orang

2 Tuti Handayu, Memaknai Cerita Mengasuh Jiwa (Panduan Menanamkan Nilai Moral
pada Anak melalui Cerita), (Solo: Eraintermedia, 2001), him. 58-60

1 Sugihastuti, Sebu-Serbi Cerita Anak-Anak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996),
him. 21

' Ibid him. 22




kecil itu mau dan pandai mempergunakan otaknya. Hukuman orang yang
berhati dengki dan memecah belah persaudaraan dan lain sebagainya.

Selain sebagai sarana untuk menghibur agar mereka senang dongeng
juga dapat mendidik agar mereka menjadi arif. Dongeng tersebut biasanya
disampaikan kepada anak-anak ketika mereka akan tidur.

Kebiasaan menciongeng kepada anak-anak sebelum mereka tidur
pernah mentradisi pada tahun enam puluhan. Kebiasaan orang tua
mendongeng kepada anak-anaknya merupakan hal yang wajar terjadi di
masyarakat. Akan tetapi, pada saat sekarang ini késibukan orang tua
menycb?bkan mereka tidak mempunyai waktu lagi untuk mendongeng.

Tugas mendongeng sekarang ini diserahkan kepada radio, televisi atau
majalah. Hal ini inenyebabkan tradisi mendongeng secara lisan sedikit demi
sedikit memudar. Dongeng tidak lagi disampaikan secara lisan dari mulut ke
mulut, dari generasi ke generasi berikutnya, tapi disampaiakan melalui tulisan.

Dongeng yang telah mengalami penulisan tidak berbeda dengan
dongeng sebelumnya, yaitu kumpulan kejadian, yang menyebabkan suatu
khayalan berubah menjadi kenyataan. Agar sipendongeng tersebut tidak hilang
begitu saja, maka dimasukkan unsur-unsur pendidikan melalui tokoh-

tokohnya tersebut. Maka selain dapat bernilai hiburan sél?aligus bernilai

pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan istilah yang digunakan oleh Horace

dikutip oleh Rene Welek & Astin Waren, bahwa seni harus menggabungkan
sifat dule atau utile, indah dan berguna'®. Kedua hal tersebut tidak dapat

dipisahkan, harus saling mengisi. Berdasarkan pendapat diatas, sastra yang

15 Rene Welek & Astin Waren, Teori Kesusastraan, dialih bahasakan oleh Melani

Budianto, (Jakarta; Gramedia, 1990), him.25




hakikainya bersifat imajinatif estetis disamping menyenangkan juga
bermanfaat bagi kehidupan.

Cerita yang disenangi adalah yang menyangkut kejadian dalam
lingkungan hidupnya sehari-hari, tentang anak-anak sebayanya, keluarganya,
binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan yang ia kenal.'® Dongeng-dongeng
juga disukainya karena énak-anak masih hidup dalam alam khayal. Dongeng
itu hendaknnya dituturkan sedemikian rupa, sehinggai merupakan rentetan
peristiwa vang logis. Semakin mirip dengan dunia nyata, sémakin mudah
baginya untuk menyerap. Oleh sebab itu, cerita-cerita binatang seperti Kaﬁcil,
Buaya, Beruang, '”"Monyet, Burung Gagak, Kura-kura dan lain-lain yang
bertingkah laku dan berbicara seperti manusia merpikat perhatian anak-anak. 7

Mengutip Ahmad Bahjat, ada seorang péxkar dari Yunani beraliran
anthromorphism bernama Brehm mengatakan, “sesungguhnya binatang-
binatang itu mempunyai akal, kepribadian dan keistimewaan, tidak mustahil
jika binatang itu dapat mengerti waktu, warna dan nyanyian. Jika melihat
sesuatu, binatang-binatang itu dapat memikirkan dan manakala ada bahaya,
mereka akan segera mencari jalan untuk memyelamatkan dirinya. Mereka juga
dapat menampakan rasa benci atau senang terhadap s;:suatu, dapat

mengungkapkan rasa terima kasih, pengormatan, kemarahan, kelembutan,

makar, penghinaan, kesetiaan dan lain-lain”.'®

‘* T. Handayu, Memaknai Cerita Mengasuh Jiwa;Panduan Menanamkan Nilai Moral
Pada Anak, (Solo:Era Intermedia, 2001), cet.l, him. 39

7 Ibid., him. 40

*Ahmad Bahjat, Dialog Binatang Dengan Para Nabi dalam al-Qur’an (Buku Ini
Termasuk Buku Sastra, Agama Dan limiah). (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1994), cet. I, hlm. 6-7
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Artinya: Dari Abi Hurairah semoga Allah meridhoi kepadanya ia
berkata: Bersabda Rasulullah saw, Apabila meninggal manusia
putuslah seluruh amalnya kecuuli tiga perkara shodaqoh yang
mengalir atau ilmu yang bermanfaat atau anak scleh yang

mendo 'akan orang tuanya.(H.R. Muslim). 2

Kedua, majalah tersebut diyakini memberi kontribusi dalam
membentuk anak-anak, calon generasi penerus bangsa sebagai anak-anak yang
cerdas, ceria dan takwa, sebagaimana motto Majalah Aku Anak Saleh.?

Tujuan didirikan majalah ini yakni untuk membantu orang tua dan
guru menanamkan keimanan, akhlak dan ketakwaan anak-anak Islam sejak
dini. Dengan memperkenalkan konsep-konsep dasar kehidupan atau akidah
ahlak melalui emost, rasakeilahiaan, intuisi dan ;;émbentukan intelektual yang
selaras dengan usia perkembangan serta keamampuan daya serap yang
maksimal >

Berdasarkan tujuan, visi, misi, motto dan latar belakang diterbitkannya
majalah Aku Anak Saleh secara tersirat mencakup kepada pembentukan
akhlak bagi anak. Dengan demikian dongeng-dongeng fabel yang termuat
dalam Majalah Aku Anak Saleh mengandung pelajaran akhlak.

Majalah Aku Anak Saleh berupaya menanamkan Pendidikan Agama
Islam khususnya Pendidikan Akhlak terhadap anak-anak dalam usia dini, yang
sekaligus dapat membantu orang tua dan guru sebagai pengemban amanat

Allah.

! Muslim ibnu al-Hajaj Abu al-Husayn Shahih Muslim dengan Sharh Imam An-Nawawi,
Kitab Wasiat Bab Mayulhigol Minas sawaabi Ba'da Wafatihi, Jillid VI Juz XI, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), him. 84-85

2 Wawancara dengan Pimpinan Redaksi Majalah Aku Anak Saleh Peda Tahggal 25
Februari 2002

3 Dokumentasi, Jakarta, 25 Februari 2002
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Majalah ini merupakan salah satu majalah anak yang isinya lulus dan
penilaian  Departemen  Pendidikan Nasional dan Departemen Agama.
Penyampaiannya tentu saja disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan dan
kemampuan anak, sebab efek yang diharapkan dari pendidikar itu akan
tercapai bila majalah tersebut sesuai dengan koﬁdisi, kebutuhan dan
kemampuan anak baik dalam format penyampaian, penampilan maupun
materinya. |

Untuk itu pilihan atas majalah Aku Anak Saleh merupakan sebuah
keniscayaan jika dikaitkan dengan pendidikan akklak di dalamnya terdapat
dongeng fabel memberikan suatu gambaran tentang adanya ajaran akhlak yang
disampaikan lewat dongeng fabel kepada anak-anak melalui tokoh-tokoh dan

isi cerita yang ada.

C. Rumusan Masalah
Berangkqt dari latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan di
atas, maka rumusﬁn masalah penelitian ini adalah :
1. Apa sajakah ajaran akhlak yang terdapat dalam dongeng fabel di majalah
Aku Anak Saleh ?
2. Bagaimana kesesuaian ajaran akhlak yang terdapat dalam dongeng fabel di

majalah Aku Anak Saleh tersebut dengan pendidikan akhlak ?

D. Alasan Pemilihan Judul
1. Dongeng dapat melatih anak berpikir untuk menangkap pesan yang dapat
disampaikan, menganalisis permasalahan sekaligus menyerap nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, terutama berkaitan dengan pengenalan

realitas kehidupan yang belum mereka ketahui sebelumnya.
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2. Dongeng fabel merupakan salah satu rubrik yang diminati pembaca.

Rubrik tersebut memberikan nuansa imajinasi yang positif pada dunia

anak-anak.

3. Dongehg fabel merupakan tradisi lisan yang sudah berkembang menjadi

tradisi tulisan dalam suatu masyarakat yang sangat mengutamakan ajaran

akhlak bagi anak-anak.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui ajaran-ajaran akhlak dalam dongeng fabel di

“majalah Aku Anak Saleh.

Untuk mengetahui kesesuaian ajaran akhlak dalam dongeny fabel di

majalah Aku Anak Saleh kaitannya dengan pendidikan akhlak.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam upaya memperluas
dan memperkaya khazanah pendidikan Islam melalui penggalian
kebudayaan, sehingga memudahkan dalam 1nencapai tujuan
pendidikan Islam.

Sebagai bahan kajian bagi para pendidik dalam menjalankan
kewajibannya sebagai tenaga edukatif.

Memberikan kontiibusi pemikiran tentang pendidikan kepada
almamater khususnya, pendidik dan pihak-pihak yang berminat dalam

pengembangan pendidikan Islam.
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F. Metode Penelitian

L.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra
yaitu sosiologi sastra yang memasalahkan karya sastra itu sendiri **yakni
karya sastra dalam teks dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh sebagai
teks persuasif yang' mementingkan perubahan agar pembaca terkesan
dengan teks sehingga pembaca bereaksi karena pengaruh teks. Ciri
persuasif ini yang sering mengantarkan fabel sebagai teks yang dedaktif,
mendidik.”

Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang ajaran akhlak
dalam dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh. Déﬁgan demikian
pembahasaan dalam penelitian ini penekanannya lebih kepada persoalan
ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh dan
kesesuaian ajaran akhlak dalam dongeng fabel tersebut dengan pendidikan

akhlak ke dalam komponen pendidikan.

2. Sumber Data

3.

a. Data primer yaitu majalah-majalah Aku Anak Saleh khusus yang ada
dongeng fabel |

b. Data sekunder yaitu buku-buku rujukan dan dokumentasi yang
berhubungan dengan obyek pembahasan

Metode Pengumpulan Data

a. Metode Dokumentasi

2% Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra Genetik sampai Postmodernsime, (Yogyakarta:

Pusataka Pelajar, 1994), him. 4

% Sugihastuti, Op.Cit, hlm 21
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Metode Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data yang
dilakukan dengan mempergunakan bahan-bahan ‘*artulis sebagai
dokumen dan bentuk lainnya seperti buku-buku, majalah dan yang
sejenis.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang
1) Rubrik dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh
2) Sejara{h terbit dan berkembangnya Majalah Aku Anak Saleh.

3) Struktur organisasi dan gambaran tugasnya.

b. Metode Observasi

' Metode observasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.®® Penelitian ini menggunakan
metode observasi non partisipasif. Metoéé_ini menekankan pada
kegiatan observasi, dimana observer tidak%mengambil bagian dalam
kegiatan yang sedang diobservasi.

Metode observzsi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang kondisi objektif Majalah Aku Anak Saleh Karena keterbatasan
data majalah tersebut, maka dilakukan penelitian ke kantor majalah
Aku Anak Saleh.

Pelaksanaan observasi menggunakan alat check list (daftar
pengecek). Check List merupakan sebuah daftar pengecek, berisikan

nama-nama subyek dan beberapa identitas lainnya, serta .

2% Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 11 (Jakarta :Andi Ofset, 1992), hlm. 136
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mencantumkan ciri-ciri khusus atau faktor-faktor tertentu yang akan '
diteliti. Daftar check list bisa dapat dilihat dalam lampiran.

Alat check list ini dipergunakan untuk’mendata majalah Aku
Anak Saleh dari edisi VII Jénuari—Desembcr 2001 sampai dengan edisi
VHI Januéfi—besember 2002 dengan méfﬁbcrikan tanda cek secara.
cepat dan 6byektif tentang ada glan tidalﬂ;‘ adar»xya dongeng fabel
tersebut. |

¢. Metode Interview (Wawancara)

Metodz wawancara merupakan salah satu teknik yang dipakai
da'am rangka pengumpulan data penelitian. Wawancara dapat
(iigunakan skedul terstruktur, terfokus, atau tidak terstuktur (bebas).
Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan peneliti menggunakan
panduan khusus.2” Karena keterbatasan naskah yang ada maka
memerlukan wawancara untuk mengetahui latar belakang dan kondisi
objektif dari majalah Aku Anak Saleh.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang:
1) Tujuan diterbitkan majalah Aku Anak Saleh
2) Kriteria penerimaan naskah Khususnya yang berkaitan dengan

dongeng fabel.
3) Latar belakang diterpitkannya majalah Aku Anak Saleh.
4. Metode Analisa Data
Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam skripsi ini

adalah metode deskriptif analitik, yaitu suatu usaha untuk menyimpulkan

2 Ibid , him. 192
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dan menyusun data, kemudian diadakan interpretasi terhadap data

tersebut.”®
Adapun dalam menganalisa data menggunakan kerangka berpikir :
a.  Deduktif yaitu suatu proses berpikir dan bergerak dari pernyataan-
pernyataan umum menuju pernyataan khusus dalam menerapkan
kaidah-kaidah iogika.
b.  Induktif yaitu suatu analisa yang berangkat dari fakta-fakta yang
%husus untuk ditarik generalisasinya yang bersifat umum.
c. komparatif yaitu suatu analisa dengan membandingkan beberapa
_data untuk mencapai suatu kesimpulan didalam klasifikasi bahan-

bahan dengan konteks secara logis menuju penyelesaian

pembahasan.w

Pola pikir ini digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh
dari hasil mengumpulkan data. Penganalisaan ini dilakukan secara
langsung dari informasi-informasi yang diperoleh sehingga dapat disajikan
suatu gagasan yang utuh dan runtat.

Metode deskriptif analitik digunakan untuk menganalisa datum-
datum :

1) Mendeskripsikan dongeng fabel yang ada di majalah Aku Anak Saleh.
2) Mendeskripsikan isi ajaran dongeng fabel dengan mengambil bagian-
bagian tertentu yang ada hubungannnya dengan 2jaran akhlak.

Disamping menggunakan deskriptif analitik juga menggunakan

analisis isi (content analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menarik

%8 Sedya Santosa,. Op.cit. him. 8
® Gorys Keraf, Lksposisi dan Diskripsi, (Ende:Nusa Indah, 1982), him. 34
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kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang
penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematis.*
Analisis isi (content analysis) digunakan untuk memperoleh data :
1) Menganalisis isi ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalah Aku
Anak Saleh. -‘
2) Mena;rik kesimpulan mengenai isi ajaran akhlak dalam dongeng fabel
di majalah Aku Anak Saleh. |
Majalah Aku Anak Saleh ini memiliki dua seri yaitu seri TK
(Taman Kanak-kanak) dan seri Anak terbit sebulan sekali. Seri TK tanggal
1 dan seri Anak tanggal 15 tiap bulan. Majalah yang diteliti adalah seri
Anak, karena banyak memuat dongeng fabel, namun tidak setiap terbit
majalah Aku Anak Salch terdapat dongeng fabel. Maka dibatasi dari edisi
VII Januari-Desember 2001 sampai dengan edisi VIII Januari - Desember
2002, dengan beberapa alasan yaitu :
1) Subtansi dari Majalah Aku Anak Salsh terbatas sekali.
?) Materi, maksudnya adalah untuk menghemat pembiayaan.

3) Efisiensi dan efektivitas waktu

Teknik-teknik pengambilan sampel ditetapkan sebagai berikut : |

1) Penulis mendata semua majalah Aku Anak Saleh dari edisi VII

Januari-Desember 2001 sampai dengan edisi VIII Januari-Desember

S

2002.

him. 163

% Lexy 1. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 1991),
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2) Kemudian mengambil data edisi VII Januari-Desember 2001sampai
dengan edisi VIII Januari-Desember 2002 kbusus yang ada dongeng
fabel di majalah Aku Anak Saleh.

3) Dari teknik kedua penulis mengambil dongeng fabel yang terdapat
ajaran akhlak mahmudah dan madzmumah.

4) Dari ketiga teknik tersebut, akhirnya menetapkan dongeng-dongeng
fabel sebagai sampel penclitian. Dongeng-dongeng fabel tersebut
adalah Burung Gagak yang Sombong, Kelinci yang Cerdik, Rusa yang
Bijaksana, Burung Bayan yang Cerdik, Salis dan Tkan Putih, Burung
Gagak dan Seekor Ulat, Raksasa yang Pemalu, Ikan Beranting Emas,
Kisah Si Katak Kolam, Bokeo Si Penguasa Rawa dan Kenan Tiko

Hilang.

G. Tinjauan 2ustaka

Ada beberapa karya yang membahas tentang dongeng diantaranya
adalah yang berjudul “Memaknai Cerita Mengasah Jiwa (Ponduan
Menanambkan Nilai Moral Pada Anak Melalui Cerita)”. Buku tersebut ditulis
oleh Tuti Handayu tahun 2001.

Ada skripsi karya Retno Astuti (1998) Universitas Negeri Yogyakarta
pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Pendidikan Bahasa Dan Seni, dengan judul “Kgjian Tema Dan Amanat
Dongeng-Dongeng  Dalam  Rubrik Majalah  Bobo”. Karya ini
mengungkapakan tema-tema, amanat, serta kesesuaian antara tema dan
amanat dongeng dengan Pancasila dalam rubrik Majalah Bobo.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Zuyinah Mujib, IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta  Fakultas Tarbiyah, Jurusan PAl dengan judul

T T
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“Pendidikan Akhlak pada Anak (Tinjauan Materi dan Metode)*. Penelitian ini
juga mengungkapkan betapa pendidikan akhlak dan seorang pendidik harus
selalu berusaha mencari metode dan materi yang lebih efektif untuk anak-
anak.

Ada juga skripsi karya HS Binti Masrurin, Unversitas Negeri
Yogyakarta pada Progrém studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Bahasa Dan Seni, dengan judul “Ajaran Akhlak Islam
Dalam Cedita Rakyat Dari Bawean Dan Ceria rakyal dari Madura Dan
Kemungkinannya  Sebagai  Bahan  Pengajaran Sastra Di  Sekolah
Dasar” Skripsi ini lebih menekankan pada ajaran akhlak Islami sebagai suatu
pengetahuan yang harus diketahui oleh setiap orang. Sehirgga ist skripsi
tersebut menguraikan ajarun akhlak islami, pemaparan ajaran akhlak Islami,
ajaren akhlak islami yang valing dominan dan kedua cerita tersebut ditinjau
dari aspek pendidikan yakm ajaran akahlak Islami sebagai alternatif banan
pengajaran sastra.

Skripst dengan judul “4jaran Moral Pada Dongeng Anak Dalam
Bahasa Jawa Kumpulan B. Tujosunoro” karya Subandi. Universitas Negeri
Yogyakarta pada Program Studi P=ndidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pzndidikan Bahasa Dan Seni. Melalui kajian dan metode deskriptif,
skripsi in1 medeskripsikan wujud ajaran moral dan cara penyampaiannya pada
dor.geng anak dalam bahasa Jawa kumpulan B.Tujosunoro.

Se’ain karya di atas, ada penelitian yang dilakukan oleh Lustanti
Septiningsth dkk (1998) dengan judul : "Memahami Cerita Anak-Anak, Studi
Kasus Majalah Bobo, Ananda dan Amanah”. Penelitian ini medeskripsikan

cerita pendek anak-anak dalam majalah anak-anak dan dewasa serta




menganalisis struktur mencakup alur, tokoh atau penokohan latar dan tema.

Penelitian ini tidak mendeskripsikan tentang dongeng, tapi cerita pendek
dengan sampel majalah Bobo, Ananda dan Amanah.

Kemudian ada penelitian yang ditulis oleh Sedya Santosa, IAIN Sunan
Kalijaga dengan judul “Ajaran Akhlak dalam Serat Sasana Sunu Xarya Kiai
R.Ng. Yosodipuro Il (Analisis Pragmatik). Penelitian ini mendiskripsikan isi
Ajaran Sasana Sunu dengan cara mengambil bait-bait tertentu Serat Sasana
Sunu yang ada hubungannya dengan ajaran pendidikan akhlak dan
menunjukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-peerbedaan ajaran yang
terkandung dalam Serat Sasana Sunu dengan ajaran Islam.

Mencermati penelitian atau karya yang telah dipaparkan tadi, peneliti
ingin membahas sisi lain dari dongeng / cerita anak-anak yang memfokuskan
pada ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalah akau anak saleh dan
signifikansinya dalam dongeng fabel tersebut dengan pendidikan akhlak.
Karena peneliti ingin mengungkap isi ajaran akhlak dalam dongeng fabel di
majalah Aku Anak Saleh dan kesesuaiannya dengan pendidikan akhlak dalam

komponen pendidikan yaitu tujuan, materi, metode dan evaluasi.

. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yang secara ringkas sebagai
berikut :

Pendahuluan mengawali Bab pertama yang berisi : pembatasan istilah
dan penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian tinjauan

pustaka, dan sistematika pembahasan.




Bab kedua, menguraikan kerangka teori dibagi menjadi tiga bagian,
yang berisi:

Bagian pertama, yaitu akhlak yang meliputi: pengertian tentang akhlak, objek

akhlak, ruang hngkup akhlak, dasar atau sumber akhlak dan faktor-faktor

yang membeniuk akhlak manusia.

Bagian kedua, yaitu don‘gengvfabel yang meliputi : Pengertian dongeng dan
jenis-jenis dongeng.

Bagian keﬁga, yaitu peranan dongeng dalam pendidikan akhlak.

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum yang berisi tentang sejarah
majalah Aku Anak Saleh, visi dan misi, struktur organisasi, gambaran tugas.
rubrik dan sinopsis dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh.

Bab keempat, dalam bagian isi akan dianalisis ajaran akhlak dalam
dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh dan kesesuaian ajaran akhlak
dalam dongeng fabel tersebut dengan pendidikan akhluk

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan

penutup serta lampiran-lampiran,




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab terdahulu dan setelah
mengadakan analisa data seperlunya tentang ajaran akhlak dalam dongeng
fabel di majalah Aku Anak Saleh, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Isi ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalali Aku Anak Saleh dapat
disimpulkan menjadi dua bagian yaitu ajaran dalam bentuk akhlak
mahmudah yang merupakan akhlak yang terpuji dan ajaran dalam bentuk
akhlak madzmumah yang merupakan akhlak yang tercela.

Akhlak mahmudah ini diajarkan dalam setiap judul dongeng fabel seperti

Raksasa yang Pemalu, Salis dan ITkan Putih dan Rusa yang Byaksana.

Kemudian akhlak madzmumah dapat dilihat dalam judul dongeng fabel

Burung Bayan yang Cerdik. Ada juga ajaran akhlak mahmudah dan

madzmuman sekaligus seperti dalam judul dongeng fabe! Burung Gagak

yang Sombong, Kelinci yang Cerdik, Burung Gagak dan Seekor Ulat,

Ikan Beranung Emas Kisah 51 Kaiak Kolam, Bokeo Si Penguasa Rawa

dan Kenari Tiko Hilang.

2. Ajaran akhlak dalam dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh terdapat
kesesuaian dengan pendidikan akhlak khususnya jika dikaitkan dengan

tujuan, materi, metode dan evaluasi.
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Tujuan
Kssesuatan ajaran akhlak dalam dongeng table tersebut, dengan tujuan
pendidikan dapat dikemukakan bahwa, tujuan dalam pendidikan
akhlak adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah
laku dan perangai, bersifat bijaksana, sopan dan beradab, jujur ikhlas
dan suci. Sementara itu tujuan dalam dongeng fabel adalah diharapkan
setiap manusia dapat berbuat jujur, adil dan bijaksana dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh dapat dilihat dalam judul
dongeng fabel Bokeo Si Penguasa Rawa.

Materi

Maten pendiaikan akhlak dapat dikelompokan menjadi dua adalah
akhlak mahmudah dan madzmumah. Materi dalam pendidikan akhlak
mahmudah adalah memuat pcngetahuan yang baik seperti tolong-
menolong, bersvukur, jujur dan terpercaya, menghormati tamu,
menganggap bersaudara dan sebagainya. Sementara itu, materi akhlak
mahmudah dalam dongeng fabel adalah tolong-menolong, jujur dan
terpercaya menghormati tamu, menganggap bersaudara dan berteman.
Hal i tampak aalam dengerg fabel Kelinci yany Cerdik, Salis dan
Ikan Putih, Kenari Tiko Hilang, Bokeo Si Penguasa Rawa dan
Raksasa yang Pemalu.

Sedangkan materi dalam pendidikan akhlak madzmumah adalah
memuat pengetahuan yang buruk seperti sombong, dengki, dendam,
meperolok-olokan dan sebagainya. Demikian juga materi akhlak

madzmumah dalam dongeng fabel memuat pengetahuan yang buruk
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seperti sombong, dengki, dendam dan meperolok-olokan.
Sebagaimana dapat dilihat dalam judul dongeng fabel Ksah Si Katak
Kolam, Burung Bayan yang Cerdik, Bokeo Si Penguasa Rawa dan
Ikan Beranting Emas.

Metode

Metode dalam pendidikan akhlak adalah metode wuswatun hasanah
(keteladanan), cerita, perumpamaan, hiwar (dialog), mauidzah
(nasehat), targhib dan tarhib dan pembiasaan. Sedangkan metode yang
diterapkan dalam dongeng fabel adalah cerita, uswatun hasanah
(keteladanan) mauidzah (nasehat) dan hAiwar (dialog). Sebagaimana
dapat dilihat dalam dongeng fabel Burung Gagak yang Sombong,
Kelinci yang Cerdik, Rusa yang Bijaksana, Salis dan Ikan Putih, Ikan
Beranuing Emas dan Kisah Si Katak Kolam.

Evaluasi

Evaluasi dalam pendidikan akhlak adalah bagaimana seorang anak
mampu menerapkan nilai-nilai agamanya dalam kegiatan hidup
bermasyarakat seperti berakhlak mulia dalam pergaulan, disiplin
dalam menjalankan norma-norma agama dalam kaitannya dengan
orang !ain inisalnya mer:enuhi janji, wmenunaikar amanab, tak mau
berdusta, egoisme (mementingkan diri sendiri), anti sosial dan sifat-
sifat tercela lainnya.

Sedangkan evaluasi dalam dongeng fabel salah satu contoh adalah
agar manusia dapat berbuat jujur dan terpercaya sehingga sikap jujur

dan terpercaya harus tetap ditegakan walaupun pahit untuk
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melaksanakan. Hal imi tampak dalam dongeng fabel Bokeo Si

Penguasa Rawa.
Beberapa kesesuaian bermuara pada pendidikan akhlak dalam

membentuk kepribadian muslim sebagai inti dari pendidikan agama Islam.

B. Saran

I

U2

Majalah Aku Anak Saleh salah satu media pendidikan Islam khususnya
pendidikan akhlak hendaknya menjadi pegangan para guru sewaktu
mengajar di dalam kelas.

Tim redaksi dapat lebih kreatif dalam memilih tema dan isi dongeng fabel
untuk majalah Aku Anak Saleh.

Ajaran akhlak mahmudah yaitu ajaran akhiak yang terpuji yang terdapat
dalam dongeng fabe! sebaiknyz bisa direalisasikan dalam kehidupan anak-
anak sehari-hari bukan sekedar penengetahuan saja, sedangkan ajaran
akhlak madzmumah yaitu ajaran akhlak yang tercela harusnya
ditinggalkan.

Orang tua dan para guru harus selektif memilihkan bacaan untuk anak-

anak.

Fenuvtuy

Segala puji syukur panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melilmpahkan rahmatnya dan hidayah-Nya, sehingga dapat menyelesaikan

penyusunan skripsi ini.

Shalawat serta salam semoga senantiasa ditujukan kepada nabi

Muhammad saw yang telah membawa risalah kebenaran untuk rahmat sekian

alain.
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Penelitian im1 barulah merupakan penelitian awal, oleh karena itu perlu
ditindak lanjuti, khususnya bagi pihak-pihak yang berminat dalam penelitian
dongeng fabel.

Selesainya penulisan skripsi ini yang berjudul “ajaran akhlak dalam
dongeng fabel di majalah Aku Anak Saleh”. penulis menyadan bahwa dalam
penyusunan ini tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan, oleh karena itu
penulis mengharapkan krittk dan saran dari para pembaca untuk
kesempurnaannya.

Akhirnya kepada Allah SWT kami mohon petunjuk dan berserah diri.
Semoga karya yang sederhana ini mendapat ridho-Nya dan semoga
bermanfaat terhadap perkembangan Majalah Aku Anak Saleh serta
bermanfaat bagi pembaca maupun penulis khususnya.

Amin Ya Rabaal ‘Alamin.




DAFTAR PUSTAKA

1. Al-Qur’an

Departemen Agama Rl, al-Qur,an dan Terjemahnya(Bandung: Gema Risalah
Press, 1992)

2. Al-Hadits

Al-Bukhari, Muhammad ibnu Ismail, Shahih Abi Abdilah al-Bukhari dengan
Sharh al-Karmani, Kitab Nikah Bab Manhcjara au ‘amila
Litajwijimraatun Palahu Manawa, Hadits No.4750, Jilid IV, Juz I,
(Beirut : Dar al-Fikr, tt).

. Kitab Adab, Bab Rahmatu Al-Waladi Waaqbilih Wamu'anaqotihi,
Hadits No. 5626, (Beirut: Dar al-Fikr, tt).

, Kitab Tholak, Bab Tholak Fil Ighlag Wa al-Kurhi Wasakrani Wa
al-Majnuni, Juz XVIII, (Beirut : Dar al-Fikr, tt).

. Kitab Al-Adab Bab Man Kana yu’min Billahi Wa-al-Yaumil Akhir
Pala Yu’di Jaroku, Hadits No. 5647, Juz X, (ttp: Dar-al-Fikr, tt).

Abi Dawud, Sulaiman, ibnu Asy’at As-Sajastani Al-Ajdy, Suman Abi Daud
bagian Kitab al-Adab Bab al-Adab Fitawadhu’l No. 4895 Juz 1, Jilid I,
(Beirut : Dar al-Fik, tt).

Sunan Abu Daud bagian Kitab Al-Adab Bab Fitasydid al Al-Kadzib,
Hadits No. 4989 Juz IV, Jilid I, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt).

Anas bin Malik, dengan Sharh Imam Sayyid Az-Zargoni al-Muwatha Imam Malik
bin Anas, kitab Al Jami’ bab Ma Ja’a fi Husni al-Khulugi, Jilid IV, Juz
IV, No. Hadits 1741 ([t.k]: Dar al-Fikr, tt).

Muslim ibnu al-Hajaj Abu al-Husayn, Shahih Muslim dengan Sharh Imam An-
Nawuwi, daiam kitab wusiat Bab Mayulniqol Minas sawaabi Ba'da
Wafatihi, Jillid VI Juz X1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t).

3. Kamus

Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
1990).

AS. Homnby, Oxford Advance Leaners Dictionary, ([tk]): Oxford University
Press, 1977).

Ensiklopedi Anak Nasional, Majalah Terbitan Berkula, ([tk]:Cipta Adi Pustaka,
1989). ‘




Hasan Shadily, Ensikiopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1983).

Tbrahim Anis, al-Mu,jam al-Wasith, Mesir: Dar al- Ma’arif, 1972

Soergada Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Yogyakarta:Taman Siswa,
1996).

W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Urum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), cet. XIL

4, Buku
Abdul. Hamid Yunus, Dairah al-Ma,arif Fil-Islamiyah, (Kairo: As-Sya’ab, tt).
Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, (Yogyakarta:Press, 1993).

Abdurrahman Saleh, et al., Islam Pluralitas Budaya Dan Poi itik; Refleksi Teologi
Untuk Aksi Dalam Kebudayaan, (Jakarta: Paramadina), 1994.

Alan Dundes, The Story Of Folklor, (Englewood Ciffs N.J .Pentice Hall),1965

An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Preinsip dan Meode Pendidikan Islam, (pent)
Herry Noer Ali, (Bandung: Dipnegoro, 1989).

.......................................... , Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995).

Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda’
karya, 1992).

Ahmad Bahjat, Dialog Binatang dengan Para Nabi dalam al-Qur 'an (Buku Ini
Termasuk Buku Sastra, Agama Dan Ilmiah). (Yogyakarta: Titian Tlahi
Press, 1994), cet. L

Anwar Masy'ari, Akhlak al-Quran, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990).
Abuddin Nata, Akhlak Tasauf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000).

Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad Ton Mubzramad, Thya ‘Ulimuadin jilid 11,
(Beirut: Daar al-Fikr, 1991). ‘

, Judul Asli Khulugul Muslim (Akhlak Seorang Muslim) Di
Indonesiakan Oleh Abu Laila Dan Muhammad Tohir, (Bandung: al-
Ma’arif, 1995).

Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin, (Mauizhatul Mu minin
ihya ulu muddin),alih bahasa Muhammad Jamaludin al- Qasimi, (Bandung
: Diponegoro,1975).

Bahaya Lidah, (Jakarta : Bumi Aksara,1992),Cet 1.

Abdul Razak Zaidan, Sastra Dan Agama Dalam Tiga Kategoris, Horizon, No.05
Mei 1986.




Kahar Masyhur, Membina Moral Dan Akhlak, (Jakarta : Rineka Cipta, 1994),
Cetl

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda Karya,
1991).

Mansyuf, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Dirjen Binbaga Isiam dan UT,
1991).

Muhamad Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (J akarta: Bumi Aksara, 1994).

, llmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
berdosarkan Pendekatan Interdispliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 1994).

Muhammad Ibn Alawi Hasani, Mutiara Pokok Ilmu Hadist, Penterj, Badruddin,
(Bandung: Trigenda karya, 1995).

Nursito, Ikhtisar Kesusastraan indinesia (Dari Pantun, Bidal, Gurindam hingga
Puisi Cerpen dan Novel, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000).

Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina,1995).
Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta : Mutiara,1983).

Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979 ).

Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: PT. Citra Aditya, 1994).

Rene Welek & Astin Waren, Teori Kesusastraan, alih bahasa oleh Melani
Budianto, (Jakarta: Gramedia, 1990).

Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta, : Pustaka Panji
mas, 1996), Cet.IIL

Sumiati Budiman, Sari Sastra Indonesia, (Surakarta: Intan Pariwara,1987).

Supardi Djokodamono, Sosiologi Sastra, (Jakarta: Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahasa, Departemen P dan K, 1979).

Supratman Abdul Rani, ikhiisar Sastra Indonesia;Gaya Bahasa 30 lkhisar
Roman Pilihan Kamus Istilah Sastra, (Bandung: Pustaka Setia,1996).

Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1 (Jakarta : Andi Ofset, 1992).
Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991).

T. Handayu, Memaknai Cerita Mengasuh Jiwa;Panduan Menanamkan Nilai
Moral Pada Anak, (Solo:Era Intermedia, 2001). '

Umar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung : Angkasa, 1986).
Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali,(Jakarta: Bumi Aksara,1990).
Zar dan Hendy, Pelajaran Sastra 1, (Jakarta: Grasindo, 1988).




5. Majalah

Ariyanti Handayani “Bokeo Si Penguasa Rawa”, Majalah Aku Anak Saleh, Thn
2002, No. 05 Vol. VIIL

Fifit,“Raksasa Yang Pemalu”,Majalah Aku Anak Saleh, Thn 2002,No.7,Vol. I

Herry Nurdy,Majalah Aku Anak Saleh, “Burung Gagak dan Seckor Ulat”, Thn
2002, No. 2, Vol.VIL.

Pipiet Senja,“Tkan Beranting Emas”, Majalah Aku Anak Saleh, Thn. 2002, No.8
Vol VIIL

Tartila Tartusi, “Burung Gagak Yang Sombong” , Majalah Aku Anak Saleh, Thn.
2001, No.5, Vol. VIL |

“Rusa Yang Bij aksana” Majalah Aku Anak Saleh, Thn. 2001, No.7

Vol.VIL
, “Salis Dan Ikan Putih”, Majalah Aku Anak Saleh, Thn.2001, No.
10, Vol.ViL
Tanpa Tim, “Kenari Tiko Hilang”, Majalah Aku Anak Saleh, Thn. 2002,No.11,
Vol.VIL
«Kisah Si Katak Kolam”, Majalah Aku Anak Saleh, Thn.2002, No.9,
Vol.VIIL
, “Kelinci Yang Cerdik” Majalah Aku Anak Saleh, Thn.2001, No.4
Vol.VIL
, “Burung Bayan Yang Cerdik” Majalah Aku Anak Saleh, Thn.2001,
No.8, Vol. VIL
6. Penelitian

Sedya Santoso, Ajaran Akhlak dalam Serat Sasana Sunu Karya Kyai. Ng.
Yusodipuro Il (4Anclisis Pragmarit), (Yogyakarta: LP3M TAIN Sunan
Kalijaga, 1999)

7. Makalah

Susilaningsih, “Perkembangan Religiositas pada Anak”, Makalah ini
disampaikan pada diskusi ilimiah Dosen Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 1994).

8. Dokumentasi
Dokumentasi, Jakarta, 25 Februari 2002




PEDOMAN MEMPEROLEH DATA
DI KANTOR MAJALAH AKU ANAK SALEH

Observasi
Kondisi objektif Majalah Aku Anak Saleh
Dokumentasi
1. Tanyakan apa saja rubrik dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh.
2. Tanyakan bagaimana sejarah terbit dan berkembangnya Majalah Aku Anak
Saleh. Tanyakan bagaimana struktur organisasi dan garhbaran tugasnya.
Wawancara
1. Tanyakan apa tujuan diterbitkannya Majalah Aku Anak Saleh.
2.Tanyakan apa alasannya memuat dongeng fabel di Majalah Aku Anak
Saleh
3.Tanyakan bagaimana kriteria penerimaan naskah khususnya yang berkaitan
dengan dongeng fabel sebagai strating poin pemilihan naskah yang layak.
4 Tanyakan apa alasannya dongeng fabel di Majalah Aku Anak Sdeh tidak

terbit setiap bulan.

Key. Informan :

- Sumarti M. Thahir sebagai Kepala Divisi Redaksi




1. OBSERVASI

Kondisi objektif Majalah Aku Anak Saleh

Majalah Aku Anak Saleh Seri Anak diterbitkan pada tahun 1993.
Maijalah-majalah yang ada, khusus yang memuat bagian dongeng fabel
dimufai tahun 1997-2003. Namun dongeng fabel tersebut tidak setiap
bulan ada. Pada tahun 2001 terdapat dongeng fabel lima macam.
Sedangkan pada tahun 2002 terdapat enam macam dongeng fabel.
~ Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengambil dongeng fabel mulai

tahun 2001- 2002.

2. WAWANCARA

1. Tujuan
Tujuan diterbitkan majalah Aku Anak Saleh adalah untuk

membantu orang tua dan guru dalam menanamkan keimanan dan
ketakwaan anak-anak lIslam sejak dini. Dengan memperkenalkan
konsep-konsep dasar kehidupan atau akidah melalui emosi, rasa
kellahian, intuisi dan pembentukar internal vang selaras dengan

perkembangan serta kemampuan daya serap yang maksimal.

2. Alasan Memuat Dongeng Fabel

| Dongeng fabel merupakan salah satu rubrik utama di majalah Aku Anak
Saleh dan termasuk rubrik yang sangat diminati para pembaca
berdasarkan riset pembaca. Rubrik tersebut memberikan nuansa
imajinatif yang positif kepada anak-anak, sebab dunia anak-anak periu
diperkaya dengan dongeng yang baik dan bermutu untuk memperiuas

wawasan serta imajinasi anak-anak yang bernafaskan Islam.




1. OBSERVASI

Kondisi objektif Majalah Aku Anak Saleh
Majalah Aku Anak Saleh Seri Anak diterbitkan pada tahun 1993.
Maijalah-majalah yang ada, khusus yang memuat bagian dongeng fabel
dimufai tahun 1997-2003. Namun dongeng fabel tersebut tidak setiap
bulan ada. Pada tahun 2001 terdapat dongeng fabel lima macam.
Sedangkan pada tahun 2002 terdapat enam macam dongeng fabel.
 Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengambil dongeng fabel mulai

tahun 2001- 2002.

2. WAWANCARA

1. Tujuan
Tujuan diterbitkan majalah Aku Anak Saleh adalah untuk
membantu orang tua dan guru dalam menanamkan keimanan dan
ketakwaan anak-anak Islam sejak dini. Dengan memperkenalkan
konsep-konsep dasar kehidupan atau akidah melalui emosi, rasa
kellahian, intuisi dan pembentukan internal vang selaras dengan

perkembangan serta kemampuan daya serap yang maksimal.

2. Alasan Memuat Dongeng Fabel
Dongeng fabel merupakan salah satu rubrik utama di majalah Aku Anak
Saleh dan termasuk rubrik yang sangat diminati para pembaca
berdasarkan riset pembaca. Rubrik tersebut memberikan nuansa
imajinatif yang positif kepada anak-anak, sebab dunia anak-anak periu
diperkaya dengan dongeng yang baik dan bermutu untuk memperiuas

wawasan serta imajinasi anak-anak yang bernafaskan Isiam.




3. Kriteria Penerimaan Naskah

Penerimaan naskah dongeng fabel berdasrkan tujuh kriteria

a.
b.

C.

f.

g.

‘Ba.ha'sa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti

Alur ceritanya jelas

Teradapat tokoh anfagonis (tokoh vyang jahat) dan tokoh
pratagonis. (tokoh yang baik).

Terdapat pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca baik
secara implisit maupun eksplisit.

Bernafaskan Islam

Memunculkan konflik (persoalan) pokok antar tokoh

Dongeng fabal harus berakhir dengan happy endinng.

4. Alasannya dongeng fabel di Majalah Aku Anak Saleh tidak terbit

setiap bulan.

Sebagian besar materi rubrik dongeng fabel tersebut adélah

kiriman penulis yang bermutu dan punya nafas Islam. Adapun

dongeng fabel tidak terbit setiap bulan hal ini terjadi karena beberapa

hal antara lain :

a.

b.

Karena edisi/bulan tersebut tidak terdapat kiriman dongeng fabel
yang layak muat.
Kare_na pada halaman tersebut terdapat permintaan dari pihak

tertentu (iklan ) untuk dimuat, sehingga terpaksa ada yang harus

mengalah




Data Tabel Dongeng Fabel Di Majalah Aku Anak Saleh Th VII/Januari-
Februari 2001 sampai dengan Th VIII/J; anuari-Februari 2002

No. Edisi/bln/thn | MAAS Pernyataan | Eabel'_,//" Pernyataan
Urut ' o

i | VIV 01-02/2001 Ada Tidak Ada .
2 | VIV 02-03/2001 Ada Tidak Ada
3 | VIV 03-04 /2001 Ada Tidak Ada
4 | VI 04-05/2001 Ada Tidak Ada
5 | VIV 05-06 /2001 Ada Ada

6 | VIV 06-07 /2001 Ada Ada

7 | VIV 07-08 /2001 Ada Ada

8 | VIV 08-09 /2001 Ada Tidak Ada
9 | Vil/09-10 /2001 Ada Ada

10 | VII/10-11 /2001 | Ada v Ada

11 | VIV 11-12 /2001 | Ada Tidak Ada
12 | VII/12-01 /2002 Ada Tidak Ada
13 | VII/01-02 /2002 | Ada Tidak Ada
14 | VII/02 -03/2002 Ada Tidak Ada
15 | VIV 03-04/2002 | Ada Tidak Ada
16 | VII/ 04-05/ 2002 Ada Tidak ada
17 | VII/05-06/ 2002 Ada Tidak Ada

| 18 | VI06-07/2002 Ada Ada

19 | vimoz082002 | Ada Ada

20 | VIII/ 07-08 /2002 Ada Ada

21 | VII/08-09/ 2002 Ada Ada
22 | VIII/09-10/ 2002 Ada Ada
23 | VIII/ 10-11/2002 Ada Ada
24 | VIII/ 11-12/2002 Ada Tidak Ada
25 | VIV 12-01/2002 Ada Tidak Ada






